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NOTA DINAS PEMBIMBING 
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IAIN Purwokerto 
di-  
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KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Umum Ananda 
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Motivasi dan lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja 
karyawan. Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu tindakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan, lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugasnya. Tingkat kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda 
mengalami penurunan karena adanya faktor kehadiran. Pengaruh motivasi sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda. 
Tentunya, dengan tujuan untuk memperbaiki dan menaikkan kinerja karyawan dalam 
kegiatan memerlukan motivasi yang baik dari pimpinan dan lingkungan yang baik untuk 
menunjang kegiatan sehingga kinerja karyawan pun akan baik dan bisa meningkatkan 
kualitas Rumah Sakit Umum Ananda di mata masyarakat yang menggunakan jasa Rumah 
Sakit Umum Ananda. 
Menurut Vroom menyatakan bahwa motivasi adalah sebuah fungsi dari pengharapan 
individu bahwa upaya tertentu akan menghasilkan tingkat kinerja terentu yang pada 
gilirannya akan membuahkan imbalan atau hasil yang dikehendaki. Menurut 
Sedarmayanti, Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok dapat ditarik kesimpulannya bahwa 
kondisi lingkungan kerja baik akan menunjang produktivitas karyawan yang pada akhirnya 
berdampak pada kenaikan tingkat kinerja karyawan. 
 Data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Simple 
Random Sampling yang dihitung melalui rumus Slovin dimana jumlah populasinya 
sebanyak 75 responden. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan metode regresi 
berganda menggunakan alat bantu SPSS 16.0 for windows. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda 
Purwokerto. Hal ini ditunjukan dengan nilai Fhitung 51,378 > Ftabel 3,12 dan signifikansinya 
0,000 < 0,05. Secara parsial motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah 
Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2,744 > ttabel 
1,993 dan signifikasinya 0,008 < 0,05. Sedangkan, lingkungan kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai thitung 4,688 > ttabel 1,993 dan signifikansinya 0,000 < 0,05. Hasil R 
square adalah 0,588, hal ini berarti 58,8% ini berarti variabel motivasi dan lingkungan 
kerja mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 58,8%. 





INFLUENCE OF MOTIVATION AND WORK  
ENVIRONMENT ON  EMPLOYEE PERFORMANCE 







Motivation and work environment is an important factor in improving 
employee performance. Motivation is the driving force that causes a person to 
take action to achieve the goal. Meanwhile, the work environment is everything 
that is around the workers in and that can affect him in carrying out his duties. The 
performance level of Ananda General Hospital employees has decreased due to 
presence factor. The influence of motivation is needed to improve the 
performance of employees Ananda General Hospital. Of course, with the aim to 
improve and improve employee performance in activities require good motivation 
from the leadership and a good environment to support activities so that employee 
performance will be good and can improve the quality of Ananda General 
Hospital in the eyes of people who use the services of Ananda General Hospital. 
According to Vroom states that motivation is a function of individual 
expectations that certain efforts will produce a certain level of performance which 
in turn will produce rewards or desired results. According Sedarmayanti, Work 
environment is the whole tooling tools and materials encountered, the 
environment surrounding where a person works, methods of work, and 
arrangement of work both as individuals and as a group can be concluded that the 
working environment will both support employee productivity that ultimately 
impact on level of employee performance. 
Data used in this research is primary data though questionnaires, 
interview, observation, and documentation. The sampling technique using simple 
random samping method is calculated through slovin formula where the number 
of population is 75 respondent. Data analysis was done quantitative with multiple 
regression method using SPSS 16.0 for windows.  
The result of this study showns that motivation dan work environment 
influences the performance of employee General Hospital Ananda Purwokerto. It 
shown by the value of Fcalculation 51,378 > Ftable 3,12 and the significance is 0,000 < 
0,05. Partially, the motivation has an effect on to the performance of  General 
Hospital Ananda Purwokerto. This is shown by the value of tcalculation 2.744> ttabel 
1.993 and its significance is 0.008 < 0.05. Meanwhile, the work environment 
partially affects the performance of employees General Hospital Ananda 
Purwokerto. This is indicated by the value of tcalculation 4,688> ttabel 1,993 and its 
significance 0,000 <0,05. R square result is 0,588, this means 58,8% this mean 
motivation variable and work environment influence employee performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B be 
ت ta T te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز za Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 xviii 
 
ع ‘ain …. „…. koma terbalik keatas 
غ gain G ge 
ف fa F ef 
ق qaf Q ki 
ك kaf K ka 
ل lam L el 
م mim M em 
ن nun N en 
و wawu W we 
ه ha H ha 
ء hamzah ' apostrof 
ي ya Y ye 
2. Vokal 
1) Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 
ḍamah U U 
 
Contoh: ََبَتَك -kataba   َذَي َبَه  - yażhabu 
 ََلَع َف -fa„ala   ََلِئ س– su'ila  
2) Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
  َ 
  َ 









 ْي Fatḥah dan ya Ai a dan i 
 ْو Fatḥah dan 
wawu 
Au a dan u 
 Contoh:   فْي ك - kaifa     لْو ه – haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









fatḥah dan alif 
 
Ā 




Kasrah dan ya 
 
Ī 












  لا ق - qāla     لْيِق - qīla 
ىم ر- ramā   لوقي – yaqūlu 
4. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) Ta  marbūṭah hidup 
ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
  َ     
  َ 
  َ  َ  
 xx 
 
2) Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 
contoh: 
لافط لأا ةضور Rauḍah al-Aṭfāl 
ةرونلما ةنيدلما al-Madīnah al-Munawwarah 
ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 اّنبر- rabbanā 
لَّزن– nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu لا, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
 xxi 
 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung atau hubung. 
Contoh: 
لجرلا - al-rajulu 
ملقلا   - al-qalamu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal لكا Akala 
Hamzah di tengah نوذخأت ta’khuz|ūna 
Hamzah di akhir ءوّنلا an-nau‟u 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; 
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 
penulisan kata ini dengan perkata. 
Contoh: 
ينقزارلايرخ وله للها ناو :  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 




9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandang. 
Contoh:  
ل وسر لاا دمحامو Wa mā Muḥammadun illā rasūl. 
























A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa saat ini perusahaan-perusahaan cenderung mengalami penurunan 
kinerja, hal tersebut sering disebabkan oleh kegagalan manajemen dalam 
mengelola karyawannya, keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh 
tenaga sumber daya manusia yang handal.
1
Sumber daya manusia merupakan hal 
yang terpenting dalam suatu organisasi, selain itu sumber daya manusia harus 
memiliki kemampuan yang mumpuni di bidangnya dan diharapkan memiliki 
kinerja yang baik. Kinerja karyawan pada lembaga organisasi merupakan salah 
satu sumber bagi tolak ukur penilaian kualitas dari suatu lembaga organisasi. 
Setiap organiasi atau badan usaha dituntut untuk dapat mengoptimalkan 
sumber daya manusia dan mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. 
Pengelolaan sumber saya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang 
diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi 
atau badan usaha. Karyawan merupakan aset utama organisasi mempunyai peran 




Jadi dapat dikatakan jika suatu organisasi memiliki kinerja karyawan 
yang memuaskan maka performa dari lembaga organisasi tersebut juga akan 
baik, dimana semakin banyaknya organisasi baru dapat menambah persaingan 
yang ditimbulkan di antara organisasi yang ada. Adanya persaingan yang terjadi 
di atara organisasi di suatu perusahaan membuat pemimpin (leader) harus 
berfikir agar bisa mengelola persaingan yang terjadi. Dalam hal ini pemimpin 
bekerja untuk menemukan strategi yang diutamakan dan hal tersebut seringkali 
berfokus pada bagaimana mengelola kinerja karyawan sehingga kinerja 
                                                 
1
 Bayu Dwilakosno Hanafi. 2007. “Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja, Terhadap 
Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada PT BNI Lifeinsurance”, 
Vol. 5, No. 1, http://doi.org/10.21009/JPEB, di akses 14 Agustus 2017, pukul 12.45  
2
  Enggar Dwi Jatmiko, dkk, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Momitmen Organiasional 
Terhadap Kinerja karyawan (Studi Pada Karyawan Pabrik II PT. Petrokimia Gresik)”, Jurnal 




karyawan membaik dan meningkatkan kualitas dari organisasi tersebut.
3
Kinerja 
merupakan sebuah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang di suatu organisasi dalam perusahaan, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi tersebut bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
4
 
 Kinerja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah kualitas 
pekerjaan yang diisyaratkan dengan supervisi minimum, kehadiran masuk kerja 
setiap hari dan sesuai jam kerja, dan kemampuan bekerjasama dengan orang lain 
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga 
mencapai daya guna yang sebesar-besarnya.
5
 Untuk menciptakan kinerja yang 
tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu 
mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan 
guna menciptakan tujuan organisasi di dalam perusahaan, sehingga akan 
memberikan suatu kontribusi positif bagi perkembangan organisasi perusahaan 
tersebut. Selain itu, organisasi juga perlu memperhatikan berbagai faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi karyawan.
6
 
Dengan tercapainya tujuan organisasi, karyawan memerlukan motivasi 
agar tersedia bekerja lebih rajin dan lebih serius. Melihat pentingnya karyawan 
dalam organisasi, maka diperlukan perhatian lebih terhadap tugas yang 
dikerjakan karyawan sehingga tujuan organisasi tercapai. Dengan motivasi kerja 
yang tinggi, karyawan akan bekrja dengan lebih giat didalam melaksanakan 
pekerjaanya. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah karyawan tidak 
mempunyai semangat kerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan kurang memiliki informasi yang jelas 
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apakah pekerjaan mereka memiliki dampak positif terhadap para penerima 
manfaatnya yaitu individu atau kelompok yang dilayani organisasi.
7
 
Motivasi kerja merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuannya. 
Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang invisible (tak kelihatan) yang 




Suatu motivasi menjadi penting saat suatu motivasi dapat mempengaruhi 
setiap karyawan agar dapat bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja 
yang lebih tinggi. Motivasi seseorang dapat dipengaruhi dan dirangsang oleh 
keinginan, pemenuhan kebutuhan serta tujuan dan keputusan. Rangsangan timbul 




Sesungguhnya kebutuhan dan keinginan manusia telah Allah SWT 
sediakan dengan segala fasilitas sumber daya yang diperlukan, tinggal peran 
manusia sendiri dalam mendaya gunakannya secara optimal. Akan tetapi 
kebutuhan dan keinginan yang ingin kita penuhi akan menjadi sia-sia jika tidak 
ada niat dalam diri kita, karena hanya diri kita sendirilah yang tahu apa yang kita 
butuhkan dan kita inginkan dan bagaimana cara memenuhi itu semua, seperti 
dalam Al-Qur‟an Allah berfirman: 10 
 ْْْ ْْْْ ْْ  ْْ 
 “...Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” (Ar-Ra‟d 
Ayat:11) 
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Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa untuk dapat 
merubah keadaanya, seseorang harus berusaha dan  berdo‟a, seseorang yang 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maka ia harus bekerja, seseorang 
yang bekerja berarti dia telah memiliki keinginan yang ingin diraihnya, hal inilah 
yang disebut motivasi yang mempengaruhi seorang karyawan untuk bekerja giat 
agar apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai. 
Selain faktor motivasi kerja, faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan elemen-
elemen organisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai pengaruh kuat di dalam 
pembentukkan perilaku individu pada organisasi dan berpengaruh terhadap 
prestasi organisasi. Lingkungan kerja meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
non fisik. Lingkungan fisik seperti kebisingan, tata ruangan dan peralatan, 
sedangkanlingkungan non fisik meliputi status, sistem administrasi, hubungan 
sosial, kebijakan dan kepemimpinan.
11
 
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
12
Rumah 
Sakit Ibu dan Anak “Ananda” Purwokerto didasarkan pada Surat Ijin Sementara 
Rumah Sakit yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Kesehatan Daerah Tingkat I. Propinsi Jawa Tengah Nomor: 
29/Kanwil/RSIA/XII/90.S1. tertanggal 26 Desember 1990. Selanjutnya Surat Ijin 
Penyelenggara Rumah Sakit yang bersifat tetap dikeluarkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor Ym.02.04.3.5.3469 
tertanggal 24 Mei 1993 dan mulai berlaku sejak tanggal 24 Mei 1993 samapi 
dengan 24 Mei 1998. 
Pada awal berdirinya Rumah Sakit “Ananda” Purwokerto adalah Rumah 
Sakit Khusus ( Rumah Sakit Ibu dan Anak/Rumah Sakit Bersalin). Kemudian 
perkembangan selanjutnya atau tepatnya sekitar awal 1995, Rumah Sakit Ibu dan 
Anak ini dikembangkan menjadi Rumah Sakit Umum. Berdasarkan Surat Ijin 
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Perusahaan jasa yang saat ini masih berkembang dan sebagai tempat 
untuk peningkatan pelatihan dan pengembangan karyawan pada bidang sumber 
daya manusia. Dimana persaingan di sektor jasa kesehatan yang terus meningkat 
dengan tuntutan pelayanan yang baik maka suatu perusahaan dibutuhkan 
karyawan dengan peningkatan kinerja. Adanya sarana prasarana yang memadai, 
pelayanan yang bagus dan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan baik 
maka perusahaan tersebut akan mampu bertahan dalam persaingan yang terjadi, 
serta bisa membuat perusahaan tersebut memiliki repotasi yang baik di mata 
masyarakat yang menggunakan jasa perusahaan. 
Dengan adanya motivasi yang baik dalam meningkatkan kualitas kinerja 
karyawan, dan lingkungan kerja yang memadai dalam menunjang segala aktifitas 
yang di lakukan pada Rumah Sakit Umum Ananda sudah memenuhi. Dalam 
pengamatan penulis ditemukan adanya presentasi yang fluktuatif dalam suatu 
kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum Ananda. Dimana masih banyak 
karyawan yang ijin dengan memberikan keterangan yang tidak jelas dan 
keterlambatan berangkat, membuat kinerja karyawan Rumah Sakit Umum 
Ananda dinilai kurang baik, hal ini dapat dilihat dari data absensi karyawan 
Rumah Sakit Umum Ananda dari bulan Januari sampai dengan September 2017, 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Absensi Karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto 























Januari 0 0 23 9 3 2 73 43 51 
Februari 0 0 19 9 1 1 91 54 61 
Maret  0 0 0 0 0 0 43 24 24 
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April 0 0 31 11 9 4 74 49 58 
Mei 0 0 20 8 5 4 114 65 73 
Juni 74 74 25 14 0 0 137 65 75 
Juli 61 61 33 21 1 1 105 60 72 
Agustus  54 54 29 13 2 2 134 67 78 
September 57 57 29 13 2 2 161 77 84 
Sumber : Rekap daftar hadir karyawan Rumah Sakit Umum Ananda bulan 
September tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di Rumah Sakit Umum Ananda 
yang memiliki jumlah karyawan sebanyak 237 karyawan, dimana pada setiap 
bulan jumlah karyawan yang keterangan kehadirannya datang terlambat, sakit 
maupun cuti menunjukkan jumlah yang banyak tiap bulannya. Hal ini menjadi 
salah satu faktor yang menimbulkan menurunnya kinerja karyawan di Rumah 
Sakit Umum Ananda. 
Melihat data yang ada menunjukan bahwa banyaknya karyawan yang 
memiliki keterangan datang terlambat, sakit maupun cuti lebih besar di banding 
karyawan yang memiliki keterangan kehadiran yang lainnya. Terlihat dari data 
tersebut bahwa selama periode bulan Januari-September 2017 tingkat kinerja 
karyawan Rumah Sakit Umum Ananda mengalami penurunan karena adanya 
faktor kehadiran. Pengaruh motivasi sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda. Tentunya, dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan menaikkan kinerja karyawan dalam kegiatan memerlukan 
motivasi yang baik dari pimpinan dan lingkungan yang baik untuk menunjang 
kegiatan sehingga kinerja karyawan pun akan baik dan bisa meningkatkan 
kualitas Rumah Sakit Umum Ananda di mata masyarakat yang menggunakan 
jasa Rumah Sakit Umum Ananda. 
Dari beberapa penemuan awal ini penulis melihat bahwa ada pengaruh 
antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, untuk itu perlu 
adanya kebenaran yang mendasar mengenai hal ini sehingga perlu adanya 
penelitian, dan penulis tertarik untuk menyusun skripsi yang berjudul 




KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Umum Ananda 
Purwokerto)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Umum Ananda? 
2. Apakah lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Umum Ananda? 
3. Apakah motivasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan  rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di 
Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. 
b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
di Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. 
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari pnelitian ini adalah: 
a. Bagi Perusahaa 
Sebagai bahan masukan bagi Rumah Sakit Ananda dalam menentukan 
bagaimana motivasi dan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja 






b. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi stara-1 jurusan 
Ekonomi Syariah serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
berupa teori yang penulis peroleh dari perkuliahan dan memperdalam 
wawasan penulis. 
c. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian tentang obyek yang sama atau yang berhubungan tentang 
Motivasi dan Lingkungan Kerja di masa mendatang. 
 
D. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhadap 
penelitian ini maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi beberapa 
bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   
BAB I PENDAHULUAN Bab ini berisi gambaran mengenai penelitian 
ini sehingga penulis/pembaca dapat dengan mudah memahami arah pembahasan 
penelitian ini. Pada bab ini berisikan latar belakang sebagai landasan garis besar 
dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI Bab ini berisi teori yang melandasi 
penelitian sebagai acuan dalam melakukan analisis terhadap permasalahan, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN Bab ini berisi jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 
metode analisis data yang terdiri dari analisis regresi, penguji hipotesis dan uji 
asumsi klasik. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini berisi 
gambaran umum tentang obyek penelitian, deskripsi data penelitian (populasi dan 




BAB V PENUTUP Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Pada 
akhir bagian ini, penulis mencantumkan data atau dokumen berupa daftar 




























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda 
Purwokerto. Dari rumusan masalah yang diajukan, maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel motivasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung > t tabel yaitu 2,744 > 1,99346. 
2. Variabel lingkungan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 4,688 > 1,99346. 
3. Variabel motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai F = 51,378 dengan sig = 0,000. Nilai F tabel(k; n-k-1) 
adalah 3,12, yang di dapat dari tabel distribusi nilai F dengan perbandingan 
(k; n-k -1) dimana (k) adalah jumlah variabel X, dan (n) adalah jumlah 
sampel dalam penelitian. Karena probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel yaitu 51,378 > 3,12. 
4. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel motivasi dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi 
berpengaruh sebesar 0,146 dan variabel lingkungan kerja berpengaruh 
sebesar 0,272. Hasil yang dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja lebih 
dominan dari variabel motivasi yaitu sebesar 0,272. 
 
B. Saran  
Dengan mendasarkan pada hasil dan pemaparan yang telah diuraikan, 




1. Karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto bisa mempertahankan 
tingkat motivasi terhadap kinerja karyawan agar lebih mendorong inndividu 
lebih giat lagi dalam bekerja. 
2. Karyawan Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto bisa mempertahankan 
tingkat lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan agar lebih nyaman dalam 
melakukan aktivitas kerjanya.  
3. Direktur Rumah Sakit Umum Ananda Purwokerto harus membuat peraturan 
baru yang berkaitan dengan absensi karyawan seperti memberikan hukuman 
yang lebih berat lagi kepada karyawan yang melanggarnya upaya karyawan 
bisa jera dan tidak melanggar lagi. 
4. Direktur harus membuat suatu agenda kegiatan yang dimana karyawan itu 
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